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MOTTO 

 

“Always stay humble and kind. When the dreams you’re dreaming come to you, when the work 

you put in is realized. Let yourself feel the pride but always stay humble and kind.” 

- Humble and Kind/Tim McGraw 

 

“Kehidupan adalah rangkaian sebuah pilihan. Kita perlu memilih hal yang tepat untuk 

mendapatkan hasilnya.” 

- Itaewon Class 

 

“Kasih Ibu adalah rumah; kemanapun aku berkelana, pelukannya adalah tempat pulang paling 

nyaman. Pengorbanan Ayah adalah payung; Kemanapun aku melangkah, aku selalu berteduh di 

bawahnya.” 

- Zen KR. Halil 
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ABSTRAK 

 

Transformasi cara masyarakat menghayati dan mengekspresikan agama di era digital 

menjadi salah satu fenomena penting dalam studi agama kontemporer. Media sosial, khususnya 

Instagram, kini tidak hanya menjadi ruang interaksi sosial, tetapi juga alat penyebaran narasi 

keagamaan yang relevan dengan dinamika modernitas. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

bagaimana akun @cewehijrah, sebagai salah satu representasi gerakan hijrah perempuan muslim 

perkotaan, membentuk narasi keagamaan melalui strategi framing pada konten media sosial, yaitu 

instagram. Kajian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode analisis 

framing berdasarkan teori William Gamson untuk menganalisis teks, visual, dan interaksi digital 

yang dihasilkan oleh akun tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun @cewehijrah 

secara konsisten menggunakan elemen-elemen framing untuk membangun identitas religius yang 

sesuai dengan nilai-nilai narasi keagamaan berupa Urban Religion. Dalam hal ini, Urban Religion 

tidak hanya dipahami sebagai ekspresi keagamaan di ruang perkotaan, tetapi juga sebagai respons 

adaptif terhadap tantangan era digital. 

Framing visual dan teks dalam akun ini menonjolkan narasi hijrah sebagai proses 

transformasi spiritual yang relevan bagi perempuan muslim modern, sambil memadukan nilai-

nilai tradisional dengan gaya hidup kontemporer. Transformasi ini diperkuat oleh peran Instagram 

sebagai ruang interaktif yang mendukung penyebaran nilai-nilai religius, menjadikan Urban 

Religion sebagai bentuk identitas baru yang mudah diakses dan diterima. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa akun @cewehijrah memengaruhi pengikutnya untuk tidak hanya menerima 

pesan keagamaan, tetapi juga menjadikannya bagian dari gaya hidup sehari-hari. Narasi yang 

dibangun oleh akun @cewehijrah memberikan makna baru bagi konsep hijrah yang lebih 

kontekstual dengan kehidupan urban, menjadikannya relevan dalam menghadapi perubahan sosial 

dan teknologi. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Instagram sebagai bagian 

dari platform media sosial, melalui strategi framing yang efektif, mampu menjadi alat transformasi 

dan ekspresi religius yang signifikan di era digital. Temuan ini memberikan kontribusi penting 

pada studi agama khususnya kajian agama dan media dengan menunjukkan bagaimana narasi 

keagamaan di ruang digital membentuk dan merefleksikan dinamika keagamaan kontemporer.   

 

Kata kunci: Framing, Urban Religion, Hijrah, Media Sosial, Instagram 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peradaban kehidupan manusia telah berkembang dan masuk ke era yang serba canggih. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengalami kemajuan yang luar biasa, 

baik dalam bentuk cetak maupun elektronik seperti surat kabar, radio, televisi, dan internet diikuti 

dengan hadirnya media sosial.1 Media-media tersebut telah menjadi alat komunikasi modern yang 

mudah dijangkau oleh masyarakat luas, seperti misalnya informasi, berita hingga pesan-pesan 

dakwah yang dapat dengan mudah tersebar dan diterima dengan cepat. 

Kemajuan yang begitu pesat dan signifikan tersebut, telah menciptakan revolusi dalam cara 

manusia berinteraksi, berkomunikasi, dan mengakses informasi.2 Internet, sebagai tulang 

punggung utama teknologi informasi dan komunikasi modern, telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Kehadiran internet telah membuka pintu bagi berbagai 

platform digital, seperti media sosial, situs web, dan aplikasi seluler yang memungkinkan 

pertukaran informasi secara instan dan tanpa batas.  

Teknologi komunikasi dan informasi saat ini memungkinkan individu untuk terhubung 

dengan dunia global, mengakses informasi dari berbagai sumber, dan berbagi konten secara real-

time dengan pengikut yang luas. Perkembangan ini telah mengubah lanskap komunikasi dan 

informasi secara fundamental, membuka peluang baru bagi individu, organisasi, dan masyarakat 

 
1 Yuni Fitriani, “Analisis Pemanfaatan Berbagai Media Sosial Sebagai Sarana Penyebaran Informasi Bagi 

Masyarakat,” Paradigma 19, No. 2 (October 11, 2017): hlm. 148 

2 Aris Risdiana And Reza Bakhtiar Ramadhan, “Dakwah Virtual Sebagai Banalitas Keberagamaan Di Era 

Disrupsi,” Fikrah 7, No. 1 (June 24, 2019): hlm. 134 
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untuk berinteraksi, berkolaborasi, dan menyebarkan informasi dengan cara yang belum pernah 

terjadi sebelumnya.3 

Dalam lanskap teknologi komunikasi dan informasi yang terus berkembang, media sosial 

telah muncul sebagai platform yang sangat populer dan berpengaruh dalam penyebaran informasi. 

Media sosial menjadi salah satu perkembangan teknologi informasi yang paling banyak diminati 

baik dari kalangan anak muda maupun orang tua. Platform seperti Facebook, Twitter, Instagram, 

dan TikTok telah menjadi sarana utama bagi individu dan organisasi untuk berbagi konten, 

menyebarkan informasi, dan berinteraksi dengan pengikut yang luas. Dengan media sosial mereka 

dapat dengan mudah berinteraksi maupun bersosialisasi dan berkomunikasi tanpa terhalang ruang 

dan waktu. 4  

Kehadiran media sosial secara umum telah memunculkan apa yang dikatakan Castles 

sebagai masyarakat jaringan (network socicety). Masyarakat jaringan telah menghadirkan praktik-

praktik sosial di ranah digital, bukan hanya sekedar praktik sosial yang bersifat interaktif dan arus 

utama (mainstream)  dalam komunikasi sehari-hari. Sifat interaktif media sosial juga memfasilitasi 

pembentukan komunitas online, memungkinkan individu dengan minat dan keyakinan yang sama 

untuk terhubung dan bertukar informasi secara lebih intens. Oleh karenanya, akhir-akhir ini sudah 

banyak ditemukan ruang keagamaan di ranah digital; praktik keagamaan dan wacana keagamaan 

ada dan berkembang di media dengan kemasan digital.5 

Dalam buku karya Nuruddin yang dikutip oleh Rustandi, menyatakan bahwa terdapat 

banyak motif dalam menggunakan sebuah media, diantaranya kebutuhan kognitif (kebutuhan akan 

 
3 Anita Septiani Rosana, “Kemajuan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam Industri Media Di 

Indonesia,” Media Neliti, Accessed May 13, 2024 

4 Yuni Fitriani, “Analisis Pemanfaatan Berbagai Media Sosial Sebagai Sarana Penyebaran Informasi Bagi 

Masyarakat,” Paradigma 19, No. 2 (October 11, 2017): 148–52. 

5 Wely Dozan And Hopizal Hadi, “Religious Community Movement Online: Tracking History And 

Transformation Of Islamic Dakwah In Indonesia,” International Journal Of Transdisciplinary Knowledge 1, No. 2 

(December 31, 2020): 19–28, Https://Doi.Org/10.31332/Ijtk.V1i2.10. hlm. 65 
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informasi, pegetahuan dan pemahaman), kebutuhan afektif (kebutuhan akan emosi, perasaan dan 

kesenangan), kebutuhan integratif personal (kebutuhan akan kredibilitas, stabilitas dan status), 

kebutuhan integratif sosial (kebutuhan akan interaksi dengan teman atau keluarga), dan kebutuhan 

pelepas ketegangan (kebutuhan dan hiburan).6 Hal ini menunjukkan bahwa tatanan sistem 

masyarakat Indonesia perlahan mulai bergeser dari sistem tradisional menuju tatanan sistem yang 

berpusat kepada informasi. Kondisi seperti ini tentu dapat mempengaruhi terbentuknya sistem tata 

nilai, pengetahuan, keagamaan, tradisi dan kebudayaan.7  

Perbedaan motif yang melatarbelakangi penggunaan media sosial bagi berbagai kalangan 

masyarakat, tentu mempengaruhi terhadap intensitas kegiatan bermedia sosial. Seperti misalnya 

yang akhir-akhir ini banyak digemari oleh masyarakat, adalah tema-tema berkaitan dengan 

keagamaan. Agama dan media dapat dikatakan sebagai perpaduan yang memiliki hubungan sangat 

erat dalam menyebarkan ajaran-ajaran keagamaan kepada masyarakat luas.8 Ada begitu banyak 

platform media sosial yang menghadirkan tema-tema keagamaan, salah satu diantaranya ialah 

Instagram. Instagram sebagai salah satu platform media sosial yang paling populer dan menjamur 

di Indonesia, memberikan ruang yang ideal dalam menghadirkan pesan-pesan keagamaan kepada 

khalayak masyarakat penggunanya.9  

Kehadiran media digital seperti Instagram telah mengubah lanskap komunikasi, termasuk 

juga narasi keagamaan. Sehingga memungkinkan pesan-pesan keagamaan dapat lebih mudah, 

cepat dan afektif untuk mencapai pengikut yang lebih luas. Ada begitu banyak narasi keagamaan 

 
6 L Rudy Rustandi, “Disrupsi Nilai Keagamaan Dan Komodifikasi Agama Di Era Digital” 3, No. 1 (2020). 

Hlm. 25 

7 Agus Budijarto, “Pengaruh Perubahan Sosial Terhadap Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Pancasila,” 

Jurnal Kajian Lemhannas Ri, 34, June 2018, hlm. 10 

8 Suci Ramadhanti Febriani And Ayu Desrani, “Pemetaan Tren Belajar Agama Melalui Media Sosial,” Jurnal 

Perspektif 14, No. 2 (July 26, 2021): 339–56, hlm. 314 

9 Zikri Ulta Mirza, “Analisis Framing Moderasi Beragama Dalam Konten Instagram Islami[Dot]Co” (Banda 

Aceh, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2023). hlm. 2 
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yang dihadirkan oleh pengguna media sosial Instagram, seperti misalnya akun-akun yang 

menghadirkan dakwah virtual, kutipan Al-qur’an dan Hadis, pengetahuan agama, penggalangan 

dana untuk amal dan narasi keagamaan lainnya yang hal itu memiliki daya tarik tersendiri bagi 

setiap individu. 

Salah satu yang paling banyak digemari oleh pengguna Instagram ialah akun yang 

menghadirkan dakwah virtual, dalam hal ini yang dimaksud dengan dakwah virtual ialah narasi 

keagamaan dengan gaya komunikasi yang bersifat persuasif serta menyebarkan ajaran tentang 

keagamaan dengan memanfaatkan media sosial.10 Umumnya, dakwah virtual lebih banyak 

digemari oleh generasi milenial yang lahir dan tumbuh di era digital. Hal tersebut menjadi subjek 

yang sangat relevan dalam upaya dakwah virtual ini. Diskusi tentang ajaran agama dalam media 

sosial serta peran generasi milenial sebagai sasarannya, semakin sering mengemuka sebagai 

bagian dari upaya adaptasi dan pemanfaatan media sosial dalam menyebarkan ajaran agama.11 

Pada era digital saat ini, media sosial tidak lepas dari generasi milenial yang menjadi subjek 

relevan dalam upaya narasi keagamaan melalui dakwah virtual. Akun-akun media sosial yang 

berfokus pada konten keagamaan telah muncul dan menarik perhatian banyak pengikut, terutama 

di kalangan generasi muda yang akrab dengan penggunaan media digital. Maka, pesan-pesan 

dakwah yang disampaikan di media sosial harus dikemas melalui konten-konten yang akrab 

dengan generasi kekinian.12 Salah satu akun instagram yang menarik perhatian dengan narasi 

keagamaan yang dibawa di media sosial adalah akun @cewehijrah, sebuah akun yang secara aktif 

 
10 Muhammad Habibi, “Optimalisasi Dakwah Melalui Media Sosial Di Era Milenial” 12 (2018). hlm. 104 

11 Fitriani, “Analisis Pemanfaatan Berbagai Media Sosial Sebagai Sarana Penyebaran Informasi Bagi 

Masyarakat.” hlm. 108 

12 Muhamad Ibtissam Han, “Representasi Anak Muda Gaul Dan Saleh Dalam Gerakan Hijrah: Analisis 

Semiotika Roland Barthes Atas Konten Akun Instagram Pesan Trend Pemuda (@Pesan_Trend),”El-Madani: Jurnal 

Dakwah Dan Komunikasi Islam. 2021. hlm. 111 
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menghadirkan pesan-pesan keagamaan melalui konten, caption dan gaya naratif yang unik dan 

menarik.  

Akun Instagram @cewehijrah, menghadirkkan dakwah virtual yang dikemas dalam narasi 

keagamaan yang memuat tema seputar hijrah. Akun ini menyajikan berbagai materi keagamaan, 

mulai dari kutipan ayat Al-Quran, hadits, hingga tips dan nasihat untuk menjalani kehidupan sesuai 

dengan ajaran Islam. Dengan gaya penyajian yang menarik dan kontemporer, akun @cewehijrah 

telah berhasil menarik minat dan membangun basis pengikut yang besar, terutama di kalangan 

perempuan Muslim muda di Indonesia.  

Keberhasilan akun ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan dan minat yang besar dari 

masyarakat, khususnya generasi muda, untuk mengonsumsi konten keagamaan yang dikemas 

dalam format yang sesuai dengan gaya hidup digital mereka. Kemunculan akun-akun seperti ini 

juga mencerminkan dinamika baru dalam penyebaran informasi keagamaan, di mana media sosial 

menjadi platform yang semakin penting dan berpengaruh.13 

Meskipun konten yang ditampilkan oleh akun Instagram @cewehijrah mungkin terlihat 

sederhana dan biasa saja, namun akun ini telah berhasil menarik perhatian dan mempertahankan 

pengikut yang banyak. Hal ini urgen untuk dikaji lebih lanjut, mengingat tantangan yang dihadapi 

akun-akun media sosial dalam menarik minat pengikut dan mempertahankan keterlibatan mereka. 

Adanya Fenomena hijrah yang sedang gencar di kalangan muda saat ini, juga turut mendukung 

euforia dakwah virtual yang ada di media sosial Instagram yang juga secara khusus dan intens 

menjadi bahan kajian utama dalam akun @cewehijrah.14 

 
13 Mila Nabila Zahara, Dadan Wildan, And Siti Komariah, “Gerakan Hijrah: Pencarian Identitas Untuk 

Muslim Milenial Di Era Digital,” Indonesian Journal Of Sociology, Education, And Development 2, No. 1 (June 30, 

2020): hlm. 52–65. 

14 “Gerakan Hijrah Dan Hausnya Pengetahuan Agama Anak Muda - Wgwc,” August 19, 2022, 

Https://Womenandcve.Id/Blog/2022/08/19/Gerakan-Hijrah-Dan-Hausnya-Pengetahuan-Agama-Anak-Muda/. 

Diakses 13 Mei 2024. 
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Dalam mengkaji fenomena akun media sosial yang menyajikan konten keagamaan seperti 

@cewehijrah, teori framing dan konsep framing dalam komunikasi menjadi relevan untuk 

digunakan. Teori framing menurut Kosicki mengacu pada proses seleksi dan penyorotan aspek-

aspek tertentu dari realitas oleh media untuk membuat informasi lebih bermakna bagi pengikut.15 

Framing tidak hanya menentukan apa yang dianggap penting oleh pengikut, tetapi juga 

mempengaruhi bagaimana pengikut memaknai suatu peristiwa atau isu, atau dalam konteks ini 

berkaitan dengan bagaimana para pengikut akun @cewehijrah dapat memaknai dan memahami 

ajaran-ajaran agama yang disampaikan melalui konten-konten yang memuat pemilihan kata serta 

visualisasi tertentu untuk mengemas pesan-pesan keagamaan yang disajikan. 

Framing pada narasi keagamaan, khususnya di media sosial memiliki potensi dampak yang 

sangat signifikan terhadap sebuah pemahaman dan persepsi dari pengikut. Keluasan serta 

ketidakterbatasan jangkauannya, membuat media sosial dapat menjadi sumber informasi utama 

bagi banyak orang, terutama generasi muda saat ini. Oleh karenanya, framing yang dilakukan oleh 

akun-akun media sosial seperti @cewehijrah dapat mengkonstruksi persepsi dari para pengikutnya 

dalam memahami, serta mengimplementasikan ajaran agama mereka dalam kehidupan sehari-

harinya.16  

Dengan demikian, penelitian ini mencoba mengungkap narasi keagamaan di media sosial 

pada akun @cewekhijrah, dengan melakukan analisis konten dan framing yang dilakukan dalam 

penyebaran ajaran-ajaran agama melalui postingan dan respon yang diberikan oleh para followers 

di kolom komentar. Teori analisis framing yang digunakan sebagai pisau bedah, akan membantu 

 
15 Qurotul Aini And Hendra Setiawan, “Analisis Stuktur Dan Framing Model Zhongdang Pan Dan Gerald 

M. Kosicki Mengenai Berita Mensos Risma Menanggapi Kasus Pelecehan Anak Panti Asuhan Malang Media Online 

Cnn Indonesia Dan Kompas.Com,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5, No. 3 (December 23, 2021): hlm. 9626 

16 Gede Widiadnyana Pasek, Stie Satya Dharma, And Jalan Yudistira No, “Effect Framing Dalam 

Pengambilan Keputusan Investasi Tinjauan Dari Kemampuan Numerik (Studi Eksperimen),” 2019. hlm. 125. 
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dalam memahami serta menelaah lebih jauh mengenai bagaimana narasi keagamaan yang terjadi 

dan dibingkai oleh media sosial. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasar latar belakang yang telah ditulis di atas, dapat ditarik beberapa rumusan masalah 

untuk dijadikan inti pembahasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana analisis Framing pada Postingan Akun Instagram @cewehijrah? 

2. Bagaimana Narasi keagamaan dalam Akun Instagram @cewehijrah? 

C. Tujuan Penelitian 

 Mengacu pada rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya, maka penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui Framing yang dilakukan akun instagram @cewehijrah dalam setiap 

postingannya. 

2. Mengetahui narasi keagamaan yang ada dalam akun instagram @cewehijrah. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini, diharapkan memberikan kontribusi atau manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. 

1. Kegunaan Teoritis 

Dari rumusan masalah serta tujuan penelitian yang telah peneliti uraikan, maka manfaat 

penelitian ini secara teoritis antara lain dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kajian mengenai media dan komunikasi keagamaan dalam perspektif studi agama-agama, 

khususnya juga dalam pengembangan teori analisis framing dalam konteks media sosial 

dan narasi keagamaan di era digital. Kemudian temuan dari penelitian ini, juga dapat 

memperkaya pemahaman tentang dinamika penyebaran informasi dan narasi keagamaan 

di era digital dari sudut pandang studi agama. Secara khusus, penelitian ini dapat 
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memperluas dan memperkaya wawasan tentang pemanfaatan media sosial untuk narasi 

keagamaan islam, utamanya dalam konteks keagamaan perempuan muslim di Indonesia. 

Penelitian ini juga dapat menjadi acuan atau referensi bagi kajian interdisipliner antara 

studi agama, komunikasi dan dakwah, serta media sosial. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini juga memiliki beberapa kegunaan secara prkatis, yaitu antara lain: 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi organisasi-organisasi atau 

lembaga keagamaan Islam, para Da’i, maupun pemuka agama dalam 

pemaksimalan serta keefektifan manfaat dari media sosial untuk menyebarkan 

informasi keagamaan yang mampu menarik minat pengikut, terutama generasi 

muda. 

b. Penelitian ini  juga memberikan manfaat kepada masyarakat muslim, 

khususnya perempuan, sebagai pengikut dari media sosial, agar dapat 

menerima informasi secara bijak dan kritis, utamanya apabila berkenaan 

dengan konten-konten keagamaan yang tersaji. 

c. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian-penelitian 

yang hendak dilakukan selanjutnya terkait analisis framing, media sosial, dan 

narasi keagamaan di era digital, khususnya melalui perspektif studi agama-

agama. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam menulis dan merampungkan penelitian ini, peneliti mengambil beberapa literatur 

terkait dari penelitian terlebih dahulu sebagai rujukan, baik berupa skripisi, artikel jurnal, maupun 

tulisan-tulisan berkisar analisis framing pada narasi keagamaan di media sosial.  

Pertama, skripsi yang diitulis oleh Zikri Ulta Mirza yang berjudul “Analisis Framing 

Moderasi Beragama Dalam Konten Instagram Islami[Dot]Co” pada penelitian ini, Mirza 
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mengupas mengenai framing yang dilakukan oleh akun islami[dot]co terkait moderasi agama 

dalam konten-kontennya. Sehingga dapat diketahui respon-respon yang diberikan oleh followers 

atas ajaran agama tentang moderasi yang ditampilkan pada setiap postingan akun tersebut. Hal itu 

kemudian memunculkan respon positif terhadap adanya akun islami[dot]co dalam bermedia sosial, 

meskipun ada pula segelintir tanggapan yang menyatakan ketidaksetujuan terhadap konten-konten 

yang diangkat.17 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Na’imatus Zahriyah berjudul “Analisis Faraming Urban 

Sufisme di Instagram Halimah Alaydrus” pada penelitian ini, penulis mengupas mengenai urban 

sufisme sebagai narasi keagamaan Halimah Alaydrus di Instagram dengan memahami elemen 

visual dan teks yang digunakan sebagai framing urban sufisme. Zahriyah mengungkapkan 

mengenai urban sufisme yang diusung oleh ustadzah Halimah Alaydrus merupakan ajaran-ajaran 

non-formal dari tarekat alawiyah, tidak seperti dijalankannya tarekat pada umumnya.18 

Ketiga, Artikel “Bahasa Agama di Media Sosial: Analisis Framing pada Media Sosial 

“Islam Populer” karya Moch. Fakhruroji, Ridwan Rustandi dan Busro yang terdapat dalam Jurnal 

Bimas Islam. Penelitian ini membahas tentang bahasa agama pada media sosial yang telah menjadi 

topik relevan seiring meningkatnya penggunaan platform digital. Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa bahasa agama di media sosial, seperti yang ditampilkan pada akun instagram “Islam 

Populer”, tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

membangun dan menyebarkan identitas dan pesan-pesan keagamaan dalam konteks digital.19 

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Ulan Simah Bengi berjudul “Hijrah Cinta Anak Muda 

: Analisis Framing Konten Youtube Istadz Hanan Attaki” pada penelitian menunjukkan bahwa 

 
17 Mirza, “Analisis Framing Moderasi Beragama Dalam Konten Instagram Islami[Dot]Co.” 

18 Na’imatuz Zahriyah, “Analisis Framing Urban Sufisme Di Instagram Hlmimah Alaydrus” (Skripsi, 

Yogyakarta, Uin Sunan Kalijaga, 2023). 

19 Moch. Fakhruroji, Ridwan Rustandi, and Busro Busro, “Bahasa Agama di Media Sosial: Analisis Framing 

pada Media Sosial ‘Islam Populer,’” Jurnal Bimas Islam 13, no. 2 (December 3, 2020): 203–34. 
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gerakan hijrah merupakan fenomena yang semakin menonjol di kalangan masyarakat muslim, 

khususnya melalui platform media sosial seperti Youtube. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

media sosial tidak hanya memperluas jangkauan dakwah, tetapi juga memungkinkan interaksi 

yang lebih personal, terutama bagi anak muda yang sudah sangat akrab dengan media sosial. 20 

Kelima, artikel yang ditulis oleh Mila Nabila Zahara, Dadan Wildan dan Siti Komariah 

berjudul “Gerakan Hijrah: Pencarian Identitas untuk Muslim Milenial di Era Digital” dalam 

Indonesian Journal of Sociology, Education, and Development (IJSED). Penelitian ini mengupas 

mengenai paradigma gerakan hijrah yang terjadi pada generasi muslim milenial di era digital 

melalui platform media sosial. Dengan menggunakan pendeketan fenomenologi dan konsep 

gerakan sosial, penelitian ini mengungkapkan bahwa gerakan hijrah tidak hanya memfasilitasi 

perubahan perilaku individu tetapi juga membantu membangun identitas religius yang baru di 

kalangan pemuda. Identitas ini menggabungkan elemen-elemen modern dan religius, yaitu 

menunjukkan bagaimana nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan ke dalam kehidupan sehari-hari 

generasi milenial. 21 

Berdasarkan kajian literatur yang telah peneliti lakukan terhadap beberapa pustaka di atas, 

menunjukkan bahwa penelitian ini mempunyai banyak acuan yang dapat digunakan sebagai 

pijakan, serta mencoba mewujudkan kebaruan atas apa yang belum dikaji oleh penelitian 

sebelumnya. 

Oleh karenanya, penelitian dengan judul “Analisis Framing Narasi keagamaan Pada Akun 

Instagram @cewehijrah” menjadi penting untuk dilakukan, dengan tujuan mengembangkan 

terhadap studi berkaitan dengan kajian agama dan media yang telah ada. Peneliti, mencoba 

 
20 Ulan Simah Bengi, “Hijrah Cinta Anak Muda: Analisis Framing Channel Youtube Ustadz Hanan Attaki” 

(Skripsi, Banda Aceh, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2021). 

21 Zahara, Wildan, And Komariah, “Gerakan Hijrah: Pencarian Identitas Untuk Muslim Milenial di Era 

Digital.” 
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membedakannya dengan mengangkat objek material yang berbeda, yaitu pada akun instagram 

@cewehijrah. 

F. Kerangka Teori 

Dalam upaya menelaah serta memahami mengenai narasi keagamaan yang dibingkai 

melalui media sosial, khususnya pada akun instagram @cewehijrah, maka diperlukan teori yang 

relevan sebagai landasan dan acuan peneliti untuk dijadikan alat bantu dalam menyelesaikan serta 

menemukan jawaban atas masalah-masalah yang telah dirumuskan. Oleh karenanya, peneliti 

mengambil teori analisis framing William A. Gamson untuk digunakan sebagai pisau bedah dalam 

penelitian ini. 

Framing menurut Gamson merupakan suatu pola atau struktur narasi yang dibangun untuk 

menyampaikan serangkaian gagasan yang saling terkait. Framing di sini berfungsi sebagai 

kerangka yang menata dan mengorganisir ide-ide agar tersusun secara sistematis.22 Bisa dikatakan, 

bahwa framing adalah sebuah pendekatan yang dilakukan untuk melihat bagaimana media 

mengkonstruksi dan membentuk realitas.23 

Konsep gagasan yang ditawarkan oleh Gamson adalah mengenai representasi media yang 

terdiri dari sebuah package yang bersifat interpratatif. Package di sini merujuk pada skema atau 

pemahaman yang terkandung di dalam sebuah pesan yang disampaikan, serta cara pengikut untuk 

menerima pesan tersebut. Dengan kata lain, package mewakili serangkaian ide yang dapat 

menentukan apakah suatu isu yang dibicarakan itu dianggap relevan atau tidak.24 

Selain itu, Entman—seorang tokoh yang juga banyak membicarakan mengenai analisis 

framing—memandang framing pada dua dimensi utama, yaitu, seleksi isu dan penekanan terhadap 

 
22 Mirza, “Analisis Framing Moderasi Beragama Dalam Konten Instagram Islami[Dot]Co.”  hlm. 16. 

23 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, Dan Politik Media, Cetakan Vi (Yogyakarta: Pt. Lkis 

Printing Cemerlang, 2011).  hlm. 76. 

24 Eriyanto. Hlm. 261. 
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aspek-aspek tertentu. Penekanan dalam artian bahwa satu isu yang diangkat tersebut ditonjolkan 

lebih dari sekedar aspek-aspek yang lainnya. Menurutnya, seleksi isu dan penekanan berperan 

terhadap pemilihan berita yang akan ditampilkan yang sesuai dengan perspektif wartawan. Dalam 

konteks ini, maka fenomena yang diangkat melalui media sosial, tentunya adalah isu yang sesuai 

dengan pandangan admin akun media sosial tersebut.25 

Terdapat dua perangkat menurut Gamson yang ada dalam pembacaan sebuah ide sentral 

pada suatu teks berita, yaitu, framing device dan reasoning device. Adapun penjelasan dari dua 

perangkat tersebut, yaitu:26 

1. Framing Device (Perangkat Framing). Perangkat ini berfungsi untuk membantu khalayak 

memahami dan menafsirkan realitas. Perangkat framing terdiri dari: 

a. Metaphors (Metafora), yaitu perumpamaan atau pengandaian untuk menekankan 

nilai tertentu. 

b. Catchphrases (Frase Menarik), yaitu frase yang menarik untuk mempertajam isu 

dan menarik perhatian. 

c. Exemplars (Pengandaian), yaitu mengaitkan isu dengan contoh atau pengalaman 

tertentu. 

d. Depictions (Penggambaran), yaitu penggambaran atau visualisasi suatu peristiwa 

atau isu. 

e. Visual Images (Gambar Visual), yaitu penggunaan gambar, foto, atau grafik untuk 

memperkuat dan memperjelas suatu isu. 

2. Reasoning Devices (Perangkat Penalaran). Perangkat ini digunakan untuk membenarkan 

atau melegitimasi suatu pandangan atau perspektif tertentu. Perangkat penalaran terdiri 

dari: 

 
25 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, Dan 

Analisis Framing, Cetakan Keempat (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2006). hlm. 177 

26 Sobur. hlm. 179-182. 
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a. Roots (Akar), yaitu mengidentifikasi sumber atau penyebab suatu masalah. 

b. Appeals to Principles (Panggilan Prinsip), yaitu penggunaan klaim-klaim moral 

untuk membenarkan suatu sudut pandang. 

c. Consequences (Konsekuensi), yaitu menekankan akibat atau konsekuensi dari 

suatu isu atau peristiwa. 

Dengan menggunakan perangkat framing dan perangkat penalaran,Gamson 

menjelaskan bahwa media atau pembuat wacana dapat membingkai suatu isu atau peristiwa 

dengan cara tertentu untuk mengonstruksi makna dan mempengaruhi pemahaman khalayak. 

Oleh karena itu, dalam konteks ini peneliti akan mencoba menganalisis beberapa unsur 

yang terdapat dalam dua perangkat yang dikemukakan oleh Gamson tersebut pada objek 

penelitian yang peneliti angkat, yaitu akun instagram @cewehijrah yang kemudian juga akan  

dianalisis gerakan kegamaan yang terdapat dalam akun tersebut. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah sebuah instrumen yang biasa digunakan oleh seorang peneliti untuk 

mengumpulkan data, mengklarifikasikan, dan menganalisis data serta fakta yang relevan dengan 

tema penelitian di tempat dilaksanakannya sebuah penelitian dengan menggunakan standar-

standar ilmiah untuk memperoleh kebenaran yang bersifat obejektif.27 Sehingga metode sangat 

diperlukan dalam penelitian untuk menjelaskan cara kerja didalamnya. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode analisis framing yang bersifat kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah sebuah penelitian yang secara garis besar membahas tentang 

 
27 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, Cetakan Kedua (Yogyakarta: 

Suka-Press, 2018). hlm. 51 
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permasalahan yang dinamis serta mencakup informasi tentang fenomena utama yang 

diekplorasikan dalam penelitian, partisipasi penelitian dan lokasi penelitian.28 

Metode kualitatif yang berarti mencari abstraksi yang ditata secara khusus dari data 

yang diperoleh dan dikelompokkan bersama-sama melalui pengumpulan data dari selama 

penelitian berlangsung. Penelitian kualitatif ditujukan untuk menggambarkan dan 

menganalisa fenomena, peristiwa, aktifitas serta sikap yang terjadi di lapangan dengan 

lebih mengutamakan pendalaman materi pada kedalaman analisis serta dapat merumuskan 

perhatia pada kenyataan yang terjadi dalam konteks penelitian. Pendekatan kualitatif ialah 

peneliti ingin menggambarkan bagaiama framing narasi keagamaan pada akun instagram 

@cewehijrah.  

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yang digali dengan guna 

memperoleh informasi atau data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam menganalisis 

penelitian yang dilakukan. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah, sebagai 

berikut: 

a. Data Primer  

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 

berdasarkan sumber data dan berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti secara 

langsung melalui analisis framing akun instagram @cewehijrah. Data primer di 

dapatkan peneliti dari narasumber dan komentar postingan para pengikut akun 

instagram @cewehijrah.  

 

 

 
28 John W. Creswell, “Research Design : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed. Terjemahan Achmad 

Fawaid,” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014). hlm. 167 
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b. Data Skunder 

Data skunder adalah data yang berasal dari data-data pada literatur, baik internet, 

buku dan jurnal yang dapat dijadikan referensi serta dianggap berkaitan dengan tema 

penelitian ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pada teknik pengumpulan data ini, lebih banyak mengumpulkan data berupa kata 

daripada angka. Sehingga studinya dapat menghasilkan deskripsi terperinci, analisis dan 

interpretasi fenomena.29 Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut:  

a. Observasi  

Observasi adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data yang melibatkan 

peneliti dengan aktivitas orang-orang yang sedangan diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian.30 Observasi dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pengamatan terhadap akun instagram @cewehijrah dan memframingkan 

atau membingkai postingan sehingga didapatkan bagian pesan-pesan narasi keagamaan 

dari pada aspek lainnya.  

b. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan cara mengambil data 

berdasarkan catatan untuk memperkaya analisis. Metode dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data penelitian secara verbal, baik itu catatan, buku, jurnal, analasis 

konten dan lain sebagainya. Sehingga peneliti mendapat data yang benar dan dapat 

dilihat sesuai realita yang ada.  

 
29 Uhar Suharsaputra, “Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tidakan”(Telkom University: Refika 

Aditama, 2013): hlm. 208  

30 Arif Rachman Et Al., Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 2024. hlm: 156 
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4. Teknik Analisis Data 

a. Tahap Reduksi Data  

Pada tahap ini dengan data dengan data yang telah didapat akan diklasifikasikan, 

dipilih, disederhanakan dan difokuskan terhadap penelitian yang akan dilakukan. 31 

Reduksi data dalam kerangka penelitian ini ialah megurangi jumlah data mentah yang 

telah dikumpulkan menjadi bentuk yang lebih terkelola dan dapat dianalasis secara 

efektif, dengan upaya untuk mempersempit fokus analisis dengan mengeksplorasi 

postingan yang paling relevan dan berkesan dari akun instagram @cewehijrah yang 

terkait dengan framing narasi keagamaan.  

b. Tahap Penyajian Data 

Tahap penyajian data ialah proses memastikan bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian adalah akurat dan valid. Hal ini dapat melibatkan pengecekan kembali 

sumber data, validasi data, serta pengecekan kembali proses pengumpulan data untuk 

memastikan tidak ada kesalahan atau bias yang signifikan. Pada tahap ini peneliti akan 

menjelaskan secara rinci temuan utama dari penelitian.  

c. Tahap Verifikasi Data 

Pada tahap ini, peneliti memastikan bahwa data yang digukan dalam penelitian 

adalah akurat dan valid. Dalam hal ini, data akan ditarik pada sebuah kesimpulan yang 

akan digunakan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang telah dirancang sejak 

sebelum penelitian. Dikarenakan dalam penelitian kualitatif, rumusan masalah juga 

masih bersifat sementara yang bisa saja berkembang setelah dilakukan penelitian.   

 
31 H. Zuchri Abdussamad And M. Si Sik, Metode Penelitian Kualitatif (Cv. Syakir Media Press, 2021), hlm. 

112. 
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H. Sistematika Pembahasan  

Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti merancang sistematika pembahasan yang 

terstruktur dalam lima Bab utama dan kemudian juga terdapat sub bab yang masih memiliki 

kaitan pembahasan secara langsung dengan bab-bab lainnya. Adapun pembagian struktur 

pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoretik dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, akan disajikan gambaran umum dari penelitian yang diangkat, yaitu mengenai 

akun instagram @cewehijrah. Pada bab ini akan dideskripsikan tentang akun @cewehijrah dan 

kiprahnya dalam membingkai kajian agama dan media melalui postingan-postingan pada akun 

instagramnya. 

Bab ketiga, berisi pembahasan atas rumusan masalah yang pertama, yaitu, peneliti akan 

mencoba menganalisis framing beberapa postingan yang ada pada akun instagram 

@cewehijrah. 

Bab keempat, peneliti akan memaparkan hasil dari penelitian ini yang juga merupakan 

jawaban dari rumusan masalah kedua, yaitu berkenaan dengan narasi keagamaan yang 

ditampilkan dalam akun instagram @cewehijrah melalui beberapa postingannya. 

Bab kelima, yaitu penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

serta saran mengenai topik penelitan yang dikaji agar dapat memberikan acuan dan sebagai 

pertimbangan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.  



 

75 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Analisis framing narasi keagamaan pada akun intagram @cewehijrah yang 

dilakukan dengan pendekatan teori framing William Gamson memadukan dua elemen 

utama, yaitu analisis unsur teks dan visual. Studi ini bertujuan untuk memahami bagaimana 

gerakan hijrah dibingkai melalui media sosial instagram. Berdasar analisis yang telah 

dilakukan, ditemukan bahwa akun @cewehijrah berhasil mengemas nilai-nilai hijrah 

sebagai slusi spiritual yang relevan bagi generasi milenial yang hidup di tengah tantangan 

modernitas.  

Melalui setiap postingannya akun @cewehijrah memanfaatkan kombinasi teks dan 

visual untuk membangun narasi keagamaan yang emosional dan relevan. Framing teks 

menggunakan diksi reflektif dan narasi introspektif, seperti dalam kutipan “malas sholat” 

yang dibingkai sebagai jarak spiritual dengan Tuhan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi 

yang dilakukan dalam penyampaian pesan tidak terkesan menggurui, tetapi mengajak 

pengikut untuk merenungkan makna religiusitas secara personal. 

Sedangkan pada framing visual, akun @cewehijrah mengadopsi gaya desain 

minimalis dengan dominasi warna monokrom sehingga menciptakan identitas visual yang 

kuat. Pendekatan ini mencerminkan nilai kesederhanaan dan kemurnian pesan dakwah, 

tanpa mengabaikan estetika modern. Konsisitensi visual ini membantu pengikut untuk 

fokus pada pesan keagamaan yang disampaikan, sambil tetap menarik perhatian mereka di 

tengah kompetisi konten media sosial.  

Framing yang dilakukan oleh akun ini menggunakan pendekatan Gamson yang 

menelaah dua perangkat penting dalam analisis framing teks dan visual. Elemen pertama 

yaitu, Framing Device (Perangkat Framing) yang terdiri dari metaphors, catchphrases, 
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exemplars, depiction, dan visual images. Adapun perangkat kedua yaitu Reasoning 

Devices (Perangkat Penalaran) yang berisi analisis terhadap roots, appeals to principles, 

serta consequences. 

Berdasar framing yang telah dianalisis, dapat dilihat bahwa transformasi praktik 

keagamaan melalui akun @cewehijrah menunjukkan peran media sosial yang signifikan 

dalam menghubungkan nilai agama dengan kehidupan modern. Melalui penggunaan fitur 

seperti feeds, IG story, bahkan grup WhatsApp, akun @cewehijrah tidak hanya 

menyampaikan dakwah, tetapi juga menciptakan komunitas digital yang saling 

mendukung. Hal ini membuktikan bahwa media sosial memiliki potensi besar untuk 

membangun solidaritas spiritual di kalangan pengikutnya. 

Narasi dan visual yang dihadirkan oleh akun @cewehijrah menyajikan perubahan 

identitas religius di era digital melalui narasi keagamaan dalam konteks urban religion. 

identitas ini tidak hanya dilihat pada praktik keagamaan individu, namun juga dalam 

interaksi kolektif yang ada pada komunitas virtual. Akun ini meberi ruang bagi pengikut 

untuk menemukan cara baru dalam mengeksapresikn religiusitas mereka di dunia digital. 

Akun @cewehijrah berhasil menginspirasi perubahan pola pikir dan perilaku para 

pengikutnya melalui pendekatan yang mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan 

sehari-hari.  

Dalam konteks urban religion, akun @cewehijrah tidak hanya berfungsi sebagai 

medium dakwah, tetapi juga menjadi ruang untuk transformasi identitas religius yang 

inklusif. Komunitas digital yang tercipta menunjukkan bagaimana agama bisa menjadi 

lebih terbuka dan adaptif terhadap pluralitas masyarakat urban. Transformasi ini 

membuktikan bahwa agama tetap relevan meskipun berada di tengah perubahan sosial 

yang dinamis.  

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana urban religion 

dan perangkat framing Gamson dapat diadaptasi untuk memediasi nilai keagmaan di era 
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digital. Akun @cewehijrah menjadi contoh bagaimana dakwah modern dapat membangun 

solidaritas spiritual yang luas, relevan, dan adaptif terhadap dinamika zaman. Dengan 

merujuk pada temuan penelitian, hasil dari analisis yang ada pada penelitian ini juga 

menunjukkan pentingnya peran media sosial dalam mengembangkan dan 

mentransformasikan praktik keagamaan bagi generasi milenial di kalangan urban.  

B. Saran  

Penelitian ini tidak luput dari kekurangan, dan penulis dengan tulus menyadari bahwa 

masih terdapat aspek-aspek tertentu yang belum tercakup secara mendalam. Seperti kurangnya 

kelengkapan teori pendukung, data yang mungkin belum sepenuhnya merepresentasikan 

keberagaman fenomena, serta penyajian analisis yang dapat lebih tersetruktur. Kendati 

demikian, penelitian ini menjadi langkahb awal dalam memahami urban religion dan strategi 

framing gerakana keamagamaan di media sosial, khususnya pada akun instagram 

@cewehijrah. Penulis mengadari bahwa menghubungakan fenomena digitalisasi keagamaan 

dengan nilai-nilai lokal, seperti tradisi hijrah dalam konteks urban, merupakan tantangan yang 

membutuhkan eksplorasi multidisipliner lebih lanjut.  

Penulis berharap ada penelitian selanjutnya yang dapat memperdalam analisis tentang 

gerakan urban religion di media sosial, khususnya dengan pendekatan perbandingan dengan 

akun-akun serupa di berbagai platform. Kajian tentang bagaimana transformasi nilai-nilai 

religius di era digital dipengaruhi oleh strategi framing visual dan teks juga patut 

dikembangkan lebih jauh. Selain itu, penelitian berikutnya bisa mengkaji dampak jangka 

panjang dari framing gerakan hijrah ini terhadap identitas keagamaan pengikutnya, baik dari 

segi individual maupun kolektif. Harapannya, penelitian lanjutan ini tidak hanya mengkaji 

urban religion sebagai fenomena sosial, tetapi juga sebagai sarana membangun literasi digital 

keagamaan. Dengan demikian, upaya ini dapat memberikan konstribusi terhadap pemahaman 
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yang lebih mendalam tentang dinamika religiositas di era digital serta perannya dalam 

membentuk identitas keagmaan masyarakat urban.  
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